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ABSTRAK

Eksistensi mushaf Al-Qur’an kuno menandakan progresivitas kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an. Sebagai konsekuensinya, muncul suatu tren penyalinan
mushaf yang kemudian — seiring perkembangannya — menghasilkan salinan mushaf
dengan ciri khasnya masing-masing. Di Indonesia, salah satu tinggalan manuskrip
Al-Qur’an dijumpai di Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur yang saat ini
tersimpan di Museum Mulawarman Tenggarong.

Penelitian ini merupakan kajian terhadap sembilan manuskrip Al-Qur’an
koleksi Museum Mulawarman yang bertujuan untuk mengungkap karakteristik
mushaf kuno serta mencari tahu bagaimana transmisi pengetahuan dan tradisi
penulisan mushaf yang terjadi dan berkembang di Kutai Kartanegara. Penelitian ini
merupakan sebuah studi gabungan antara penelitian lapangan dan kepustakaan yang
dijalankan menggunakan pendekatan filologis serta memakai metode deskriptif-
analitik, komparasi, dan interpretasi sebagai sistem pengolahan datanya. Adapun
data terkait karakteristik mushaf kuno kemudian dijadikan dasar untuk
menganalisis transmisi pengetahuan dan tradisi penulisan yang ada di Kutai
Kartanegara.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa manuskrip Al-Qur’an koleksi
Museum Mulawarman tampil dengan beragam karakteristik penulisan, meliputi
inkonsistensi rasm ‘usmani, penggunaan dua mazhab gira’at al-Qur’an yaitu
giraah riwayat Hafsh dan riwayat Qalun, jenis dan bentuk tanda baca yang
bervariatif, terdapat beragam tanda pembagian teks Al-Qur’an, hadirnya berbagai
macam bentuk ejawantah scholia, serta iluminasi mushaf bergaya floral-geometris.
Dari ragam karakteristik yang ada, mushaf kuno koleksi Museum Mulawarman
cenderung mencirikan gaya penulisan mushaf-mushaf dalam tradisi Bugis. Premis
ini turut menjelaskan bahwa tradisi Bugis memiliki kontribusi dalam pemunculan
mushaf kuno di Kutai Kartanegara, yang mana ikut berperan dalam transmisi
pengetahuan sekaligus menjadi arus penulisan mushaf Al-Qur’an di Kutai
Kartanegara.

Kata Kunci: Manuskrip Al-Qur’an, Tradisi Penulisan, Kutai Kartanegara
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Eksistensi mushaf Al-Qur’an di Nusantara merupakan pengaruh
langsung dari ekspansi agama Islam ke berbagai wilayah Indonesia. Tren
penyalinan Al-Qur’an diperkirakan telah muncul sejak akhir abad ke-13 di
pesisir Barat Nusantara yang sejalan dengan kemunculan kerajaan Islam tertua,
Samudera Pasai. Meskipun demikian, mushaf Al-Qur’an tertua yang ditemukan
di Nusantara hingga kini masih berusia kurang dari 500 tahun, yakni sebuah
mushaf dari koleksi William Marsden yang dibuat pada tahun 993 Hijriah
(sekitar tahun 1585 Masehi).* Penyalinan mushaf pada periode awal dilakukan
secara konvensional dengan mengandalkan kemampuan tulis tangan sebab
belum ditemukan teknologi cetak. Metode tersebut terus diadopsi oleh penulis
mushaf Al-Qur’an Nusantara hingga akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20.?

Penyalinan mushaf Al-Qur’an di Indonesia pada awalnya berperan

sebagai strategi dakwah dalam menyebarkan hikmah dan nilai Qur’ani

! Penemuan mushaf Al-Qur’an kuno ini kemudian berlanjut, seperti pada mushaf al-Qur’an
koleksi Masjid Agung Banten yang diklaim telah disusun pada tahun 1553 Masehi sekalipun belum
terdapat bukti konkret sebagai legitimasi atas klaim tersebut. Mushaf al-Qur’an tertua lainnya
tercatat telah ditulis pada tahun 1597 oleh seorang ulama di kota Ternate. Lihat Ali Akbar,
“Khazanah Mushaf Kuno Nusantara,” dalam Filologi dan Islam Indonesia (Jakarta: Badan Litbang
dan Diklat Puslitbang Lektur Keagamaan Kementrian Agama RI, 2010), him. 189; Fadhlan AR.
Bafadhal dan Rosehan Anwar, Mushaf-Mushaf Kuno di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur
Keagamaan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama RI, 2005), him. viii.

2 Bafadhal dan Anwar, Mushaf-Mushaf Kuno di Indonesia, him. viii.



sekaligus menjadi sarana dalam pengajaran baca tulis Al-Qur’an.® Ali Akbar
mengungkapkan bahwa kegiatan penyalinan mushaf sebagai salah satu
rangkaian pengajaran Al-Qur’an dilakukan di lingkungan keluarga maupun di
sekolah-sekolah tradisional, seperti di daerah Sumatera Selatan, Aceh, Jawa,
dan berbagai wilayah lainnya.* Seiring bertambahnya komunitas muslim di
Nusantara, kebutuhan akan mushaf Al-Qur’an pun semakin meningkat.
Berbagai pihak meliputi penyalin perseorangan, pesantren, serta kerajaan turut
berkontribusi dalam kegiatan penyalinan mushaf.> Selanjutnya, salinan mushaf
yang dihasilkan akan memiliki taraf kualitas dan ciri khas tersendiri sesuai
dengan subjek penyalin, tujuan penyalinan naskah dan sasaran penggunanya,
serta medium penyalinan yang digunakan.

Sebagian besar kegiatan penyalinan Al-Qur’an ditujukan untuk
kepentingan pengajaran atau pembacaan sehari-hari, dan biasanya dilakukan
oleh kalangan pesantren maupun masyarakat biasa dengan menggunakan bahan
daluwang.® Penulisan mushaf Al-Qur’an dengan bahan daluwang memiliki
karakteristik yang sederhana, baik dalam bentuk tulisan dan tata letaknya,

hingga hiasan visual naskah, sehingga mudah dibaca dan turut mempermudah

3 Bafadhal dan Anwar, hlm. ix; Lenni Lestari, “Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Perpaduan
Islam dan Budaya Lokal,” Jurnal At-Tibyan 1, no. 1 (Juni 2016): him. 175.

4 Akbar, “Khazanah Mushaf Kuno Nusantara,” 190-91.

5> Akbar, him. 192; Pihak penyalin mushaf juga dianggap sebagai sponsor penulisan mushaf,
seperti keterangan dalam Lestari, “Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Perpaduan Islam dan Budaya
Lokal,” hlm. 175; Bandingkan juga dengan Bafadhal dan Anwar, Mushaf-Mushaf Kuno di
Indonesia, him. ix-x.

6 Syaifuddin dan Muhammad Musaddad, “Beberapa Karakteristik Mushaf Al-Qur’an Kuno
Situs Girigajah Gresik,” Suhuf 8, no. 1 (Juni 2015): him. 13.



proses pembelajaran Al-Qur’an.” Sedangkan penyalinan Al-Qur’an yang
dilakukan oleh pihak kerajaan, umumnya menggunakan kertas Eropa dan
menghasilkan naskah yang indah dan monumental. Penyalinan mushaf ini
tampaknya tidak hanya ditujukan untuk memperoleh mushaf bacaan, namun
juga digunakan sebagai simbol atau pusaka kerajaan.?

Tren penyalinan mushaf Al-Qur’an kemudian mulai melemah pada
akhir abad ke-19. Mushaf-mushaf Al-Qur’an hasil penyalinan di masa lampau
Kini tersimpan di berbagai wilayah dan tempat di Indonesia seperti pesantren,
perpustakaan, museum, kolektor, bahkan ahli waris.® Salah satu daerah yang
memiliki warisan mushaf Al-Qur’an kuno yaitu kabupaten Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur. Kehadiran manuskrip Al-Qur’an di Kutai Kartanegara tentu
tidak terlepas dari adanya pertumbuhan dan perkembangan Islam di wilayah
tersebut, yang terjadi pada akhir abad ke-16 dan berlangsung hingga awal abad

ke-17.%° Kini, manuskrip Al-Qur’an yang tersebar di Kutai Kartanegara

7 Ali Akbar, “Tradisi Lokal, Tradisi Timur Tengah, dan Tradisi Persia-India: Mushaf-Mushaf
Kuno di Jawa Timur,” Jurnal Lektur Keagamaan 4, no. 2 (2006): him. 250.

8 Syaifuddin dan Musaddad, “Beberapa Karakteristik Mushaf Al-Qur’an Kuno Situs
Girigajah Gresik,” hlm. 14; Ali Akbar menambahkan bahwa ciri khas mushaf yang demikian

ditujukan untuk memperkuat wibawa kerajaan, lihat Akbar, “Khazanah Mushaf Kuno Nusantara,”
him. 193-197.

° Bafadhal dan Anwar, Mushaf-Mushaf Kuno di Indonesia, him. viii-ix.

10 Perkembangan agama Islam di Kutai terjadi melalui tiga tahapan, pertama, awal
kedatangan Islam di Kutai pada awal abad ke-16 yang dibawa oleh pedagang secara tidak langsung.
Kedua, Islam secara resmi masuk di Kutai pada akhir abad ke-16 dan dibawa oleh dua orang
muballigh yaitu Tuan Tunggang Parangan dan Tuan Ri Bandang setelah mengislamkan Makassar,
dan ketiga, penyebaran agama Islam yang diprakarsai oleh pihak kerajaan, lihat Amirul Mu’minah,
“Islamisasi di Kerajaan Kutai Pada Akhir Abad XVI-XVII” (Skripsi, Yogyakarta, IAIN Sunan
Kalijaga, 2001), him. 62-63; Lebih lanjut Gusmawati menjelaskan bahwa Islam masuk ke Kutai
pada masa pemerintahan Aji Raja Mahkota pada tahun 1525-1605 dengan cara pengislaman raja,
lihat Gusmawati, “Islamisasi di Kerajaan Kutai Pada Awal Abad Ke-17 (Suatu Tinjauan Historis)”



tersimpan di Museum Negeri Mulawarman Provinsi Kalimantan Timur yang
terletak di kecamatan Tenggarong.

Museum Mulawarman, sebutan akrabnya, didirikan pada 25
November 1971 dan menyimpan berbagai macam jenis koleksi salah satunya
filologika atau koleksi naskah.'! Berdasarkan katalog koleksi museum,
tersimpan 24 buah naskah yang 9 diantaranya merupakan koleksi manuskrip
Al-Qur’an.”? Zularfi, kepala seksi konservasi dan preparasi Museum
Mulawarman, mengatakan bahwa sebelumnya pernah dilakukan kegiatan
penelitian naskah oleh beberapa pihak, salah satunya berupa penelitian mushaf
Al-Qur’an kuno oleh Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang Agama
antara tahun 2003-2005, namun hanya sebatas inventarisasi dan deskripsi
naskah secara singkat.** Setelah itu, penelitian terhadap manuskrip Al-Qur’an

belum pernah dilakukan kembali.*4

(Skripsi, Makassar, UIN Alauddin, 2015), 35-43; bandingkan dengan Samsir, “Masuk dan
Berkembangnya Islam di Kerajaan Kutai Kartanegara,” Ri’ayah 3, no. 2 (Desember 2018).

11 Rusmiyati dkk., Katalog Museum Indonesia Jilid Il (Jakarta: Direktorat Pelestarian Cagar
Budaya dan Permuseuman Direktorat Jenderal Kebudayaan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018), him. 328.

12 Muswar T., Koleksi Naskah Museum Negeri Propinsi Kalimantan Timur Mulawarman, ed.
oleh Mulyati Tahir dan Zularfi (Tenggarong: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Museum
Negeri Provinsi Kalimantan Timur Mulawarman, 1998), him. 17.

13 Munawiroh, “Mushaf Kuno di Kalimantan Timur,” dalam Mushaf-Mushaf Kuno di
Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan
Departemen Agama RI, 2005), him. 220-236.

14 Hasil wawancara dengan Bapak Zularfi, Kepala Seksi Konservasi dan Preparasi di
Museum Mulawarman Tenggarong pada 7 Januari 2020 di Kantor Museum Mulawarman
Tenggarong. Beliau sudah bergelut menjadi kurator naskah sejak tahun 2009 dengan berbagai
jabatan yang ia emban, sampai wanwancara ini dilakukan, beliau berganti jabatan menjadi Kepala
Sub Bagian TU UPTD Museum Negeri Provinsi Kalimantan Timur “Mulawarman”.



Adanya kemandekan dalam penelitian naskah ini diduga terjadi karena
kurangnya minat masyarakat bahkan akademisi khususnya di wilayah
Kalimantan Timur untuk mengkaji naskah tersebut, di samping karena
keterbatasan kemampuan dalam meneliti naskah, termasuk dalam menguasai
ilmu filologi.* Selain itu, kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki
museum maupun minimnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu
meneliti naskah diduga turut menjadi hambatan besar dalam pengembangan dan
pelestarian naskah terkait mushaf Al-Qur’an kuno. Sehingga, manuskrip Al-
Qur’an koleksi Museum Mulawarman saat ini hanya berguna sebagai koleksi
dan pajangan belaka.

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap manuskrip Al-Qur’an
koleksi Museum Mulawarman, salah satu naskah dengan nomor koleksi
07.17/4613 memiliki kolofon yang menjelaskan bahwa penyalinan mushaf
diselesaikan pada tahun 1264 Hijriah (sekitar 1848 M) di kota Wajo, provinsi
Sulawesi Selatan. Dua mushaf lain koleksi museum pun menunjukkan tempat
penyalinan di luar Kalimantan. Fakta menarik lain dari mayoritas manuskrip
Al-Qur’an koleksi museum Mulawarman adalah adanya catatan pinggir berupa

varian giraah. Pedoman tersebut mengilustrasikan perkembangan pengajaran

15 Filologi merupakan ilmu yang mempelajari seluk beluk naskah. Filologi berasal dari kata
Yunani berupa philos yang berarti cinta dan logos yang berarti kata dan kemudian didefinisikan
sebagai suatu disiplin yang mendasarkan kerjanya pada bahan tertulis dan bertujuan
mengungkapkan makna teks tersebut dalam segi kebudayaan, lihat Siti Baroroh Baried dkk.,
Pengantar Teori Filologi (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1985); Oman menambahkan bahwa filologi adalah sebuah investigasi
ilmiah atas teks-teks tertulis (tangan), dengan menelusuri sumbernya, keabsahan teksnya,
karakteristiknya, serta sejarah lahir dan penyebarannya, lihat Oman Fathurahman, Filologi
Indonesia: Teori dan Metode (Jakarta: Kencana, 2017), him. 13. Uraian lebih lanjut terkait filologi
akan dijelaskan pada bagian kerangka teori.



Al-Qur’an — dan Islam — yang begitu pesat dan luas masuk ke wilayah Kutai
Kartanegara. Padahal, jika mengingat data sejarah yang ada, proses Islamisasi
di daerah Kutai Kartanegara baru terjadi pada akhir abad ke-16. Cukup jauh jika
dibandingkan dengan waktu pertama kalinya Islam masuk ke Indonesia pada
abad ke-7 atau 13 M.

Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis tergerak untuk
mengangkat penelitian terhadap manuskrip Al-Qur’an koleksi Museum
Mulawarman Tenggarong sebagai wujud refleksi kritis terhadap tren
penyalinan mushaf fase awal yang berlangsung di daerah Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur. Latar permasalahan tersebut melatarbelakangi penulisan
skripsi berjudul “Karakteristik dan Arus Tradisi Penulisan Mushaf Al-Qur’an
di Kutai Kartanegara: Studi Terhadap Manuskrip Al-Qur’an Koleksi Museum
Mulawarman Tenggarong”. Penelitian ini akan mengkaji sembilan manuskrip
Al-Qur’an koleksi Museum Mulawarman menggunakan pendekatan filologi
berupa kodikologi dan tekstologi sebagai kontribusi pengetahuan, baik untuk
pemustaka, pencagar budaya, filolog, dan pengkaji ilmu Al-Qur’an secara

khusus maupun kepada masyarakat Tenggarong secara umum.

16 Terdapat dua teori populer masuknya Islam ke Indonesia, yaitu teori Mekkah, masuk pada
abad ke-7 M dan teori Gujarat pada abad ke-13 M.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini memfokuskan
kajian dalam pembahasan pada dua domain permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana Kkarakteristik ~manuskrip Al-Qur’an koleksi Museum
Mulawarman berdasarkan tinjauan filologi?
2. Bagaimana transmisi pengetahuan dan arus tradisi penulisan manuskrip Al-

Qur’an yang terjadi di Kutai Kartanegara?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian dalam pembahasan
memuat tujuan pokok sebagai berikut.

1. Mengetahui karakteristik manuskrip Al-Qur’an koleksi Museum
Mulawarman melalui tinjauan filologi.

2. Mengelaborasikan transmisi pengetahuan dan arus tradisi penulisan
manuskrip Al-Qur’an yang ada di Kutai Kartanegara, berangkat dari
karakteristik naskah.

Pemunculan penelitian ini diharapkan mampu memberikan sejumlah
manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan kontribusi keilmuan di bidang filologi berkaitan dengan
manuskrip Al-Qur’an sebagai upaya edukasi kepada masyarakat mengenai
urgensi penelitian naskah kuno.

2. Menggali identitas kesejarahan dan nilai-nilai lokal di wilayah Kutai

Kartanegara.



3. Merepresentasikan perkembangan Islam di Kutai Kartanegara melalui
penemuan mushaf kuno guna memunculkan penelitian lanjutan terhadap

naskah kuno di wilayah Kutai Kartanegara secara masif dan intens.

D. Telaah Pustaka

Kajian terhadap manuskrip sudah banyak dilakukan, begitupun
terhadap manuskrip Al-Qur’an. Berbagai sorotan kajian tentang manuskrip Al-
Qur’an pun hadir mengisi khazanah keilmuan, menunjukkan besarnya minat
peneliti terhadap kajian manuskrip. Untuk itu, telaah pustaka penting dilakukan
untuk menunjukkan kemutakhiran penelitian dan relevansinya dengan kajian
pendahulunya, agar penelitian tidak bermuara pada objek dan kajian yang sama
dan tidak terjadi pengulangan. Selain itu, telaah pustaka dilakukan untuk
menunjukkan celah-celah kajian yang dapat diisi oleh penulis. Dalam hal ini,
penulis melakukan telaah terhadap kajian sebelumnya terkait objek penelitian,
yaitu manuskrip Al-Qur’an terkhusus di Nusantara.

Berbicara tentang manuskrip Al-Qur’an, kajian yang dilakukan
biasanya berkaitan dengan ilmu filologi, baik secara umum maupun khusus.
Secara umum, kajian mengarah pada analisis teks secara kodikologis maupun
tekstologis yang memuat isu tertentu. Sedangkan secara khusus, penelitian
manuskrip Al-Qur’an berfokus pada kajian terhadap aspek penulisan teks.
Kajian terhadap manuskrip Al-Qur’an secara umum misalnya sebuah buku
antologi hasil penelitian Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang Agama

dan Diklat Keagamaan Departemen Agama RI pada tahun 2003-2005 yang



meneliti 241 naskah dari 19 wilayah di Indonesia, berfokus pada kajian terhadap
aspek historis, aspek teks berupa rasm dan tanda baca, aspek giraat, serta aspek
visual mushaf meliputi kaligrafi dan iluminasi.!” Penelitian serupa dilakukan
kembali oleh Balitbang Kemenag R1 dengan menerbitkan buku hasil penelitian
berjudul “Mushaf Kuno Nusantara Sulawesi dan Maluku” pada tahun 2018 dan
“Mushaf Kuno Nusantara Jawa” pada tahun 2019.®

Beragam jurnal ilmiah yang meneliti manuskrip Al-Qur’an pun banyak
bermunculan. Diantaranya yaitu “Manuskrip Al-Qur'an dari Sulawesi Barat
Kajian Beberapa Aspek Kodikologi”* karya Ali Akbar yang mendeskripsikan
mushaf dari aspek fisik maupun aspek teks meliputi rasm, giraat, hingga
iluminasi, untuk mengungkap kecenderungan gaya penulisan naskah. Kajian ini
menunjukkan bahwa manuskrip Al-Qur’an yang tersebar di Sulawesi Barat
merupakan bagian dari tradisi Bugis, dengan ciri khasnya berupa penggunaan
rasm usmani, penyertaan catatan giraat di pinggir halaman naskah, serta gaya

iluminasi floral. Begitupun dengan Syaifuddin & Muhammad Musadad dalam

17 Fadhlan AR. Bafadhal dan Rosehan Anwar, Mushaf-Mushaf Kuno di Indonesia, (Jakarta:
Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama
RI, 2005).

18 Ahmad Jaeni dkk., Mushaf Kuno Nusantara Sulawesi dan Maluku, ed. oleh Jonni Syatri
dan Mustopa (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian
Agama RI, 2018); Abdul Hakim dkk., Mushaf Kuno Nusantara Jawa, ed. oleh Harits Fadlly
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI,
2019).

19 Ali Akbar, “Manuskrip Al-Qur’an dari Sulawesi Barat Kajian Beberapa Aspek
Kodikologi,” Suhuf 7, no. 1 (2014).



10

“Beberapa Karakteristik Mushaf Al-Qur’an Kuno Situs Girigajah Gresik”?
yang melakukan kajian dengan sistematika serupa, dengan lebih berfokus pada
aspek rasm, tanda baca, sejarah naskah, serta iluminasi.

Hasil penelitian lainnya yang berusaha mengungkap karakteristik
manuskrip Al-Qur’an adalah “Mushaf Al-Qur’an Kuno di Museum Institut
PTIQ Jakarta (Kajian Beberapa Aspek Kodikologi terhadap Empat Naskah)”,*
“Karakteristik Mushaf Al-Qur’an Kuno Koleksi Pesantren Al-Mansur,
Popongan, Klaten, Jawa Tengah”,? “Empat Manuskrip Alquran di Subang
Jawa Barat (Studi Kodikologi Manuskrip Alquran)”,? serta “Mushaf Al-Qur’an
Kuno di Bali: Jejak Peninggalan Suku Bugis dan Makassar”.*

Selain itu, beberapa karya yang secara khusus mengkaji aspek

penulisan manuskrip Al-Qur’an antara lain dua tulisan Jonni Syatri, yaitu

20 Syaifuddin dan Musaddad, “Beberapa Karakteristik Mushaf Al-Qur’an Kuno Situs
Girigajah Gresik,” Suhuf 8, no. 1 (Juni 2015).

2 Tulisan ini berusaha mengkaji- manuskrip al-Qur’an koleksi Museum PTIQ Jakarta
berdasarkan ciri fisiknya maupun berbagai aspek penulisannya. Jonni Syatri, “Mushaf Al-Qur’an
Kuno di Museum Institut PTIQ Jakarta: Kajian Beberapa Aspek Kodikologi terhadap Empat
Naskah,” Suhuf 7, no. 2 (November 2014): 221-48.

22 Ishlah Gusmian, “Karakteristik Mushaf Al-Qur’an Kuno Koleksi Pesantren Al-Mansur,
Popongan, Klaten, Jawa Tengah,” dalam Peran Mushaf Al-Qur’an dalam Membangun Peradaban
Islam dan Kemanusiaan (International Conference on The Holy Qur’an, Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2016).

2 Tulisan ini mengkaji empat manuskrip al-Qur’an di Subang untuk mempertegas
kecenderungan umum penulisan Mushaf Nusantara terkait bahan, rasm, dan iluminasi mushaf.
Jajang A. Rohmana, “Empat Manuskrip Alquran di Subang Jawa Barat (Studi Kodikologi
Manuskrip Alquran),” Wawasan: Jurnal IImiah Agama dan Sosial Budaya 3, no. 1 (2018).

24 Tulisan ini berupaya membuktikan adanya pengaruh orang-orang Bugis dan Makassar
dalam penyebaran Islam di Bali melalui kajian terhadap manuskrip al-Qur’an yang tersebar disana.
Anton Zaelani dan Enang Sudrajat, “Mushaf Al-Qur’an Kuno di Bali: Jejak Peninggalan Suku Bugis
dan Makassar,” Suhuf 8, no. 2 (Juni 2015): 303-24.
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“Mushaf Al-Qur'an Kuno di Priangan: Kajian Rasm, Tanda Ayat, dan Tanda
Waqaf”?® yang secara deskriptif-komparatif mengkaji mushaf berdasarkan
penggunaan rasm, tanda ayat, dan tanda wagqaf, serta “Telaah Qiraat dan Rasm
pada Mushaf Al-Qur’an Kuno Bonjol dan Payakumbuh”? yang fokus pada
kajian qira’at dan rasm mushaf. Kedua tulisan ini menunjukkan
ketidakkonsistenan penyalin dalam menggunakan rasm, antara rasm imla’i dan
rasm usmani sehingga kaidah penulisannya masih tercampur. Tulisan pertama
memperlihatkan penandaan ayat dan waqaf yang variatif antar satu mushaf dan
yang lainnya, serta tulisan kedua yang menunjukkan bahwa qira’at ‘Ahsim-lah
yang secara dominan digunakan dalam penulisan mushaf.

Beberapa kajian lainnya yang serupa dengan penelitian Jonni Syatri
adalah “Beberapa Aspek Penggunaan Rasm dan Tanda Tajwid pada Mushaf
Kuno Lingga”? serta “Keragaman Qiraat dalam Mushaf Kuno Nusantara (Studi
Mushaf Kuno Sultan Ternate)’* dan “Qiraat Dalam Mushaf Kuno dan Mushaf

Standar: Perbandingan Qiraat Mushaf Koleksi Museum La Galigo Makassar

% Jonni Syatri, “Mushaf Al-Qur’an Kuno di Priangan: Kajian Rasm, Tanda Ayat, dan Tanda
Wagaf,” Suhuf 6, no. 2 (2013).

%6 Jonni Syatri, “Telaah Qiraat dan Rasm pada Mushaf Al-Qur’an Kuno Bonjol dan
Payakumbuh,” Suhuf 8, no. 2 (2015).

27 Mustopa, “Beberapa Aspek Penggunaan Rasm dan Tanda Tajwid pada Mushaf Kuno
Lingga,” Suhuf 8, no. 2 (Juni 2015).

28 Mustopa, “Keragaman Qiraat dalam Mushaf Kuno Nusantara (Studi Mushaf Kuno Sultan
Ternate),” Suhuf 7, no. 2 (2014).
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dan Mushaf Standar Indonesia”® yang sama-sama fokus pada kaian giraah
mushaf.>°

Tidak hanya itu, terdapat beberapa kajian terkait manuskrip Al-Qur’an
yang lebih menyoroti aspek visual naskah, meliputi kaligrafi dan iluminasi.
Sebagaimana yang dilakukan Ali Akbar dalam beberapa karyanya, seperti
“Menggali Khazanah Kaligrafi Nusantara (Telaah Ragam Gaya Tulisan dalam
Mushaf Kuno)! yang berusaha mengelaborasi varian gaya kaligrafi dalam
Mushaf Kuno Nusantara dan “Tracing Individual Styles (Islamic Calligraphy
from Nusantara)** yang mencoba menelusuri kekhasan karakteristik kaligrafi
Nusantara dibanding dengan kaligrafi dari Timur Tengah. Tulisan lain yang
mengkaji aspek visual naskah diantaranya “The Art of the Qur'an in Banten:
Calligraphy and Illumination”* dan “Ragam Hiasan Mushaf Kuno Koleksi

Bayt Al-Quran dan Museum Istiglal Jakarta™.3*

29 Zarkasi, “Qiraat Dalam Mushaf Kuno dan Mushaf Standar: Perbandingan Qiraat Mushaf
Koleksi Museum La Galigo Makassar dan Mushaf Standar Indonesia,” Suhuf 10, no. 2 (2017).

30 Kedua tulisan ini sama-sama menitikberatkan kajian pada aspek giraat untuk mengetahui
keragaman qiraat Mushaf Nusantara, yang nyatanya tidak melulu merujuk pada qgira’at ‘Ashim
namun juga hadir dalam qira’at Nafi’, meskipun masih terjadi sedikit inkonsistensi.

31 Ali Akbar, “Menggali Khazanah Kaligrafi Nusantara (Telaah Ragam Gaya Tulisan dalam
Mushaf Kuno),” Jurnal Lektur Keagamaan 2, no. 1 (2004).

32 Ali Akbar, “Tracing Individual Styles (Islamic Calligraphy from Nusantara),” Jurnal
Lektur Keagamaan 5, no. 2 (2007).

3 Tulisan ini mengkaji aspek seni naskah dari 13 manuskrip al-Qur’an di Banten, mencakup
kaligrafi dan iluminasinya. Annabel Teh Gallop dan Ali Akbar, “The Art of the Qur’an in Banten:
Calligraphy and Illumination,” Archipel 72 (2006).

34 Tulisan ini berfokus pada fokus pada kajian iluminasi naskah untuk mengetahui berbagai
pola serta motif hiasan mushaf. Asep Saefullah, “Ragam Hiasan Mushaf Kuno Koleksi Bayt Al-
Quran dan Museum Istiqlal Jakarta,” Jurnal Lektur Keagamaan 5, no. 1 (2007).
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Penelitian terhadap manuskrip Al-Qur’an juga telah merambah ke
perguruan tinggi, dibuktikan dengan lahirnya karya-karya baik berupa skripsi
maupun tesis yang mengangkat manuskrip Al-Qur’an sebagai isu utamanya.
Semisal skripsi berjudul “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-
Quran Desa Wonolelo Pleret Bantul D.I. Yogyakarta (Kajian Filologi)”,*
“Sejarah Dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur'an Pangeran Diponegoro
(Kajian Filologi)”,® dan “Keragaman Manuskrip Mushaf Al-Qur'an Koleksi
Pura Pakualaman (Kajian Filologi)”,*” yang sama-sama membahas aspek
kesejarahan mushaf serta karakteristik penulisannya yang ditempuh dengan
metode landasan. Ketiga skripsi ini turut melakukan kajian komparatif atas
mushaf.

Terdapat beberapa penelitian serupa yang menggunakan metode
naskah tunggal, diantaranya yaitu “Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur'an
H. Abdul Ghaffar (Kajian Filologi)”,*® “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip

Mushaf Al-Qur'an H. Abdul Karim (Kajian Filologi)”,*® dan “Manuskrip

% Edi Prayitno, “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Desa Wonolelo
Pleret Bantul D.I. Yogyakarta (Kajian Filologi)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2013).

% Hanifatul Asna, “Sejarah Dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Pangeran
Diponegoro (Kajian Filologi)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2017).

37 Ahmad Ulil Albab, “Keragaman Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Pura Pakualaman
(Kajian Filologi)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019).

% Tati Rahmayani, “Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an H. Abdul Ghaffar (Kajian
Filologi)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2016).

% Muhammad Abdun Nur Asysya’bani, “Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an H.
Abdul Karim (Kajian Filologi)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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Mushaf Alquran Hadrat Al-Syaikh KH. Ilyas Penarip”,® serta “Studi
Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-Qur'an lbrahim Ghozali”.** Ketiga skripsi
pertama mengkaji asal-usul mushaf beserta karakteristiknya dari aspek
pernaskahan (kodikologi) maupun teks (tekstologi), yang dengannya dapat
diketahui sejarah penulisan al-Qur'an di daerah asal penemuan mushaf serta
menjadi tolok ukur sejauh mana kontribusi mushaf di dalamnya. Sedangkan
satu mushaf terkahir hanya mengkaji mushaf secara kodikologis.

Selain itu, kajian yang lebih menyoroti aspek penulisan mushaf juga
muncul, sebagaimana “Inkonsistensi Rasm dalam Manuskrip Mushaf Pleret
Bantul D.I. Yogyakarta (Kajian Filologi Dan Rasm Mushaf)”,** “Rasm Dalam
Manuskrip Mushaf Alquran KH. Mas Hasan Masyruh”,*® dan “Rasm dalam
Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Tua Kampung Bugis Suwung, Denpasar, Bali
(Telaah Suntingan Surat Al-Mulk)”.** Ketiganya sama-sama mengkaji mushaf
kuno menggunakan pendekatan filologi dan ‘ulazm al-Qur’an berupa ilmu rasm.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memang memiliki kesamaan

tema terkait kajian sebelumnya yaitu manuskrip Al-Qur’an. Namun, penelitian

40 Tka Maula Nur Fauziyah, “Manuskrip Mushaf Alqur’an Hadrat Al-Syaikh KH. llyas
Penarip” (Skripsi, Tulungagung, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, 2019).

4 Tri Febriandi Amrulloh, “Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Ibrahim
Ghozali” (Skripsi, Surabaya, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2021).

42 Edi Prayitno, “Inkonsistensi Rasm dalam Manuskrip Mushaf Pleret Bantul D.I. Yogyakarta
(Kajian Filologi Dan Rasm Mushaf)” (Tesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2017).

4 Chumairok Zahrotur Roudloh, “Rasm dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an KH. Mas
Hasan Masyruh” (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2019).

4 Fajar Imam Nugroho, “Rasm dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Tua Kampung Bugis
Suwung, Denpasar, Bali (Telaah Suntingan Surat Al-Mulk)” (Skripsi, Salatiga, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Salatiga, 2020), http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id.
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ini memiliki objek material dan spesifikasi kajian yang berbeda. Hal mendasar
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian pendahulunya yaitu
pertama, objek material penelitian ini adalah Manuskrip Al-Qur’an koleksi
Museum Mulawarman Tenggarong. Meskipun telah diteliti sebelumnya, kajian
yang lalu hanya dilakukan secara praktis secara kodikologis. Kedua, penelitian
ini mengkaji manuskrip Al-Qur’an koleksi Museum Mulawarman secara
spesifik melalui perbandingan naskah hingga mengungkap transmisi skriptural
serta arus tradisi penulisan mushaf di Kutai Kartanegara. Dengan demikian,

penelitian ini dapat dikatakan telah memiliki unsur kebaruan.

. Kerangka Teori
Secara garis besar, penelitian ini menggunakan setidaknya dua teori,
filologi dan sejarah. Adapun penjelasan terperinci mengenai kedua teori
tersebut dapat dilihat dalam penjelasan sebagai berikut:
1. Filologi
Secara etimologi, filologi berasal dari kata Yunani berupa philos
dan logos yang berarti cinta kata atau senang bertutur. Dari terminologinya,
filologi diartikan sebagai ilmu yang mengkaji seluk beluk naskah dan
bertujuan untuk mengungkapkan makna teks dari segi kebudayaannya.
Filologi sudah eksis sejak abad ke-3 SM yang awal penggunaannya

dipelopori oleh Erastothenes.* Lebih lanjut, Oman Fathurahman

45 Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, him. 1-3.
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menerangkan bahwa filologi merupakan investigasi ilmiah terhadap teks-
teks tulisan tangan, dengan melakukan penelusuran terhadap sumber teks,
keabsahan teksnya, karakteristiknya, serta sejarah lahir dan
penyebarannya.*®

Objek kajian filologi adalah naskah dan teks.” Naskah yang
dimaksud adalah semua tulisan tangan peninggalan nenek moyang pada
media kertas, lontar, kulit kayu, dan rotan.*® Sedangkan teks adalah muatan
atau kandungan naskah yang terdiri atas isi dan bentuk.* Perlu ditegaskan
bahwa naskah merupakan bentuk fisik dokumen sedangkan teks merupakan
kandungan isi di dalam naskah.*® Istilah “naskah” digunakan untuk
membedakannya dengan peninggalan-peninggalan sejarah yang tertulis di
batu, yaitu epigrafi.>* Dalam mengkaji naskah, filologi memiliki beberapa
tujuan, yaitu mengungkap kebudayaan suatu daerah melalui peninggalan

berbasis tulisan, memahami makna dan fungsi teks bagi penulis beserta

46 Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, him. 13.
47 Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, him. 3.

4 Edwar Djamaris, Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Manasco, 2002), him. 3; Dedi
Supriadi, Aplikasi Metode Penelitian Filologi (Bandung: Pustaka Rahmat, 2011), him. 4.

4 |si teks merupakan ide atau amanat penulis untuk pembaca dan bentuk teks adalah cerita
dalam teks yang dapat dikaji menggunakan berbagai pendekatan, melalui alur, perwatakan, gaya
bahasa, dan sebagainya. Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, hlm. 56; Nabilah Lubis, “Studi
Naskah dan Metode Penelitian Filologi,” Jurnal Adabiyah 2 (1998): him. 26.

50 Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, him. 22.

51 Djamaris, Metode Penelitian Filologi, him. 3; Baried turut memberi penjelasan mengenai
perbedaan antara naskah dan prasasti, lihat Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, him. 54-55.
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masyarakat di zamannya, dan mengungkap aspek kesejarahan teks, serta
mengetahui resepsi masyarakat terhadap kehadiran naskah.>?

Kajian filologi memiliki dua alat analisis yaitu kodikologi dan
tekstologi. Keduanya memiliki masing-masing highlight kajian yang
berbeda. Pertama, kodikologi, yaitu ilmu yang mempelajari wujud
naskah.>* Baried menjelaskan bahwa kodikologi mempejari seluk-beluk
atau semua aspek naskah, diantaranya berupa bahan, umur, tempat
penulisan, dan perkiraan penulis naskah.>

Emuch Hermansoemantri dalam lka menjelaskan bahwa hal-hal
yang termasuk dalam proses identifikasi naskah antara lain sejarah naskah,
judul naskah, nomor naskah, tempat penyimpanan naskah, asal naskah,
keadaan naskah, ukuran dan tebal naskah, jumlah baris pada setiap halaman
naskah, bahan naskah, umur naskah, huruf, aksara dan tulisan, bahasa
naskah, cara penulisan, bentuk teks, identitas pengarang, serta asal usul

naskah yang tersimpan.*® Begitupun Oman, menyatakan bahwa penelitian

52 Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, him. 5-6; Lubis, “Studi Naskah dan Metode
Penelitian Filologi,” him. 25; Bandingkan dengan Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an
dan Tafsir (Yogyakarta: ldea Press, 2019), him. 87-88.

53 Ade Igbal Badrulzaman dan Ade Kokasih, “Teori Filologi dan Penerapannya Masalah
Naskah-Teks dalam Filologi,” Jumantara 9, no. 2 (2018): him. 15.

54 Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, him. 55.
% Fauziyah, “Manuskrip Mushaf Alqur’an Hadrat Al-Syaikh KH. Ilyas Penarip,” hlm. 10;

Oman turut memberikan penjelasan terkait hal-hal yang perlu ada dalam deskripsi naskah,
selengkapnya lihat Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, him. 78.
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kodikologi perlu dilakukan untuk mengetahui tradisi penulisan dan
penyalinan naskah.*®

Kedua, tekstologi, adalah ilmu yang mempelajari seluk-beluk teks,
meliputi penjelmaan dan penurunan teks sebuah karya sastra, penafsiran,
dan pemamahannya.> Dalam hal ini, Baried menerangkan bahwa ada
sepuluh prinsip dalam penelitian tekstologis, antara lain sebagai berikut.

1) Tekstologi adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki sejarah teks suatu
karya. Salah satu di antara penerapannya yang praktis adalah edisi
ilmiah teks yang bersangkutan.

2) Penelitian teks harus didahulukan dari penyuntingannya.

3) Edisi teks harus menggambarkan sejarahnya.

4) Tidak ada kenyataan tekstologi tanpa penjelasannya.

5) Secara metodis perubahan yang diadakan secara sadar dalam sebuah
teks (perubahan ideologi, artistik, psikologis, dan lain-lain) harus
didahulukan daripada perubahan mekanis, misalnya kekeliruan tidak
sadar oleh seorang penyalin.

6) Teks harus diteliti sebagai keseluruhan (prinsip kekompleksan pada
penelitian teks).

7) Bahan-bahan yang mengiringi sebuah teks (dalam naskah) harus

diikutsertakan dalam penelitian.

56 Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, him. 110.

57 Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, him. 57.
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8) Perlu diteliti pemantulan sejarah teks sebuah karya dalam teks-teks dan
monumen sastra lain.

9) Pekerjaan seorang penyalin dan kegiatan skriptoria-skriptoria (sanggar
penulisan/penyalinan: biara, madrasah) tertentu harus ditellti secara
menyeluruh.

10) Rekonstruksi teks tidak dapat menggantikan teks yang diturunkan dalam

naskah-naskah.>®

F. Metode Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini merupakan gabungan
antara penelitian lapangan dan kepustakaan karena mengkaji mushaf Al-Qur’an
kuno. Untuk itu, digunakanlah metode filologi. Penelitian ini akan mengkaji
sembilan manuskrip Al-Qur’an koleksi Museum Mulawarman berdasarkan
telaah kodikologis dan tekstologisnya yang akan disajikan dalam bentuk
deskripsi, kemudian dilakukan kajian komparatif antar mushaf untuk
mengetahui karakteristik mushaf serta mengungkap tradisi penulisan yang
sebenarnya berkembang di Kutai Kartanegara. Tinjauan kodikologis terhadap
manuskrip lebih menyoroti aspek pernaskahan, seperti judul naskah, bahan
naskah, ukuran naskah, penyalin naskah, iluminasi, dan lain-lain, sedangkan
kajian tinjauan tekstologis menyoroti aspek teks dalam mushaf, seperti rasm,

giraat, tanda baca, scholia, dan lain-lain.

58 Baried dkk., him. 57.
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Secara rinci, rangkaian metode yang ditempuh dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pertama, observasi, dilakukan
untuk mengamati secara langsung aspek kodikologi dan tekstologi naskah,
untuk kemudian mengkajinya, sehingga karakteristik penulisan mushaf dan
tradisi penulisan mushaf yang berkembang di Kutai Kartanegara dapat
terungkap. Kedua, wawancara, dilakukan untuk memperoleh informasi
yang berhubungan dengan manuskrip Al-Qur’an. Ketiga, dokumentasi,
dilakukan untuk mengumpulkan data-data terkait manuskrip Al-Qur’an di
Museum Mulawarman dari berbagai buku, jurnal, dan skripsi, serta
melakukan dokumentasi visual terkait manuskrip untuk membantu proses
penelitian.
2. Metode Pengolahan Data
Dalam mengolah data, penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analitik, komparasi dan interpretasi. Data-data terkait manuskrip
Al-Qur’an yang berhasil diperoleh dan dikumpulkan dari berbagai sumber
tertulis maupun sumber lisan (jika ada) pada tahap awal dideskripsikan.
Kemudian, dilakukan kajian komparatif antar mushaf koleksi Museum
Mulawarman untuk mengungkap karakteristik penulisan mushaf di Kutai
Kartanegara. Setelah itu, barulah dilakukan analisis dan interpretasi

terhadap hal-hal yang tidak dapat diperolen secara langsung saat
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pengumpulan data, seperti mengungkap transmisi pengetahuan serta arus
tradisi penulisan mushaf Kutai Kartanegara serta menelusuri sejarah

munculnya mushaf di Kutai Kartanegara dan asal-usul penemuan mushaf.

G. Sistematika Pembahasan

Sebuah penelitian harus disusun berdasarkan kerangka yang sistematis
supaya mendapatkan pemahaman yang utuh dan komprehensit. Adapun
sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab pertama, merupakan pendahuluan dalam penelitian. Dalam bab
ini, dijelaskan hal-hal yang menjadi rencana konkret penelitian yang nantinya
akan dijadikan pijakan dalam pembahasan. Bab ini mencakup pemaparan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang profil Museum Mulawarman
Tenggarong sebagai tempat penyimpanan naskah beserta sejarah penemuannya,
mengenal berbagai macam koleksi naskah dari Museum Mulawarman, serta
mendeskripsikan ~ sembilan  manuskrip  Al-Qur’an  koleksi  Museum
Mulawarman dari secara kodikologis maupun kodikologis.

Bab ketiga, merupakan studi komparatif terhadap manuskrip al-Qur’an
koleksi Museum Mulawarman untuk mengungkap karakteristik naskah.
Beberapa aspek yang ditelaah meliputi rasm, mazhab giraah yang digunakan,

penggunaan tanda baca, penanda bagian teks Al-Qur’an, scholia, serta aspek
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visual naskah berupa iluminasi. Karakteristik-karaktersitik yang ditemukan
pada mushaf ini berguna sebagai berkal interpretasi pada bab empat.

Bab keempat, menginterpretasikan temuan karakteristik mushaf untuk
mengungkap transmisi pengetahuan dan arus tradisi penulisan mushaf kuno di
Kutai Kartanegara. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana mushaf
kuno Al-Qur’an dapat eksis di Kutai Kartanegara.

Bab kelima, bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan sebuah jawaban dari rumusan masalah yang
telah dibuat, yaitu mempertanyakan bagaimana karakteristik manuskrip Al-
Qur’an koleksi Museum Mulawarman serta mempertanyakan bagaimana
transmisi pengetahuan dan arus tradisi penulisan Al-Qur’an yang terjadi di
Kutai Kartanegara.

Dari pembahasan yang telah dilakukan, mushaf-kuno kuno koleksi
Museum Mulawarman menampilkan beberapa karakteristik penulisan.
Pertama, inkonsistensi rasm ‘usmant. Dari delapan koleksi yang ada, meskipun
tidak ada satupun mushaf yang benar-benar konsisten menerapkan kaidah
penulisan rasm ‘usmani, namun penggunaan rasm ‘usmani dalam
penyalinannya tergolong dominan. Kedua, penerapan dua mazhab imam giraah,
yaitu giraah Imam ‘Ashim Riwayat Hafsh dan giraah Imam Nafi’ Riwayat
Qalun. Lima mushaf disalin mengikuti giraah riwayat Imam Hafsh, sedangkan
dua lainnya menggunakan giraah riwayat Imam Qalun. Ketiga, penyalinannya
telah mengenal dan menerapkan beragam tanda baca, mulai dari syakl, tanda
wagaf, tanda tajwid, hingga penanda bacaan sajdah dan gara’ib al-qur’an.
Penggunaan tanda baca dalam mushaf koleksi ini bervariatif dari simple hingga

kompleks.

171
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Keempat, telah menyertakan beragam tanda pembagian teks Al-
Qur’an. Terdapat tanda akhir ayat, awal surah dan awal juz, serta tanda bagian-
bagian teks Al-Qur’an yang dibuat dengan ciri yang cenderung serupa. Kelima,
memiliki berbagai macam scholia, sebuah catatan yang berada di luar bidang
teks yang berfungsi sebagai keterangan pelengkap dari teks utama. Diantara
macamnya Yyaitu catatan varian giraah, penjelasan rasm, fada’il as-suwar,
catchword, serta catatan beraksara lontara. Ciri khas yang terakhir yaitu
iluminasi mushafnya dihias dengan ornamen floral dan sedikit sentuhan motif
geometris. Menariknya, karakteristik yang dimiliki oleh manuskrip Al-Qur’an
koleksi Museum Mulawarman ini tampak serta cenderung mencirikan gaya
penulisan mushaf-mushaf dalam tradisi Bugis.

Kemudian, dengan berbekal beragam karakteristik mushaf Al-Qur’an
tadi, penulis menemukan bahwa transmisi pengetahuan dan penulisan mushaf
Al-Qur’an di Kutai Kartanegara telah mendapat pengaruh dari tradisi Bugis.
Hal yang mendasari argumen ini adalah banyaknya karakteristik mushaf kuno
di Kutai Kartanegara, khususnya koleksi Museum Mulawarman, yang identik
dengan mushaf Bugis. Sebuah kolofon mushaf yang menginformasikan
penyalinan mushaf oleh orang Bugis serta kehadiran catatan menggunakan
aksara lontara — aksara tradisional Bugis — turut memperkuat argumen tersebut.
Adanya kontribusi tradisi Bugis dalam proses transmisi pengetahuan ini
kemudian menjadi titik balik untuk menjawab arus tradisi penulisan mushaf di
Kutai Kartanegara. Selaras dengan tradisi yang muncul dalam transmisi

pengetahuannya, tradisi Bugislah yang menjadi arus penulisan mushaf Al-
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Qur’an di Kutai Kartanegara, dimana sebagian besar mushaf kuno di Kutai

Kartanegara dapat dikatakan merupakan bagian dari korpus mushaf Bugis.

. Saran

Setelah mengetahui beragam karakteristik mushaf Al-Qur’an koleksi
Museum Mulawarman dan arus tradisi penulisan yang berkembang di Kutai
Kartanegara, terdapat beberapa hal yang hendak penulis sarankan terkait
penelitian ini. Pertama, kajian terhadap manuskrip Al-Qur’an di Kutai
Kartanegara khususnya dan di Kalimantan Timur pada umumnya perlu
didalami dan dikembangkan. Selain menambah khazanah kajian mushaf kuno,
hasil pengkajiannya akan menjadi salah satu instrumen untuk mengungkap
lebih jauh tradisi penulisan mushaf di Kalimantan Timur. Kedua, analisis dalam
kajian tentang mushaf di kuno perlu dikaitkan dan dicari keterkaitannya dengan
sejarah kawasan setempat dan sekitarnya. Hal ini berguna untuk dapat
mengungkap aspek kesejarahan mushaf hingga menjadi bekal untuk memberi
sebuah kesimpulan yang definitif.

Selain itu, aspek kajian yang dapat dan perlu dikembangkan dari
penelitian ini adalah berkaitan dengan penggunaan giraah Imam Nafi’ riwayat
Qalun dalam mushaf kuno di Indonesia. Topik ini perlu diteliti lebih mendalam
untuk menemukan benang merah jaringan ulama Kutai Kartanegara dengan
ulama di wilayah Timur Tengah khususnya Libya, Tunisia, dan al-Jazair yang
notabenenya populer dengan riwayat Qalun. Analisis terkait topik ini tentunya

harus dibarengi dengan menilik dan menelisik mushaf kuno riwayat Qalun
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lainnya yang tersebar di Indonesia dengan harapan agar dapat memunculkan
sebuah kesimpulan yang komperehensif. Dalam penelitian ini, penulis
menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam kajian yang
dilakukan. Namun demikian, penelitian ini mampu membuka peluang dan
menjadi tempat persinggahan untuk bekal pengembangan penelitian terkait

mushaf Al-Qur’an kuno lainnya di Indonesia, khususnya di Kalimantan Timur.
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